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Sehubungan dengan sejarah Syiah dan kemunculannya terdapat beragam pendapat yang
dilontarkan oleh sejarawan.[1] Syiah Imamiyah meyakini bahwa benih kemunculan Syiah

pertama kali ditebarkan oleh Allah Swt dalam al-Quran dan Rasulullah Saw menyirami benih ini
sepanjang masa risalahnya.[2] Karena itu Syiah telah bersemi pada masa Nabi Muhammad

Saw dan atas dasar itu pada masa Rasulullah Saw sebagian sahabat terkenal dengan nama ini
.orang-orang besar seperti Salman Persia, Abu Dzar Al-Ghiffari dan Miqdad bin Aswad

Sekelompok sahabat pada masa Rasulullah Saw dengan mendengarkan ayat-ayat dan riwayat
terkait urusan imamah, wilayah dan khilafah Imam Ali As, setelah Rasulullah Saw, beriman

kepadanya dan menerima kepemimpinannya serta termasuk orang-orang yang setia kepada
.Imam Ali As. Kelompok ini semenjak masa itu terkenal dengan sebutan Syiah Ali As

Ibnu Khaldun dalam hal ini menulis, “Sebagian sahabat adalah Syiah Imam Ali dan
[memandangnya lebih layak atas yang lain dalam urusan khilafah.”[3

Demikian juga disebutkan, “Sekelompok pembesar sahabat terkenal sebagai
orang-orang yang berwilayah kepada Ali As pada masa Rasulullah Saw. Di antara sahabat itu

adalah Salman Persia yang berkata, “Kami berbaiat kepada Rasulullah Saw demi kebaikan
umat Islam dan mengikuti Ali bin Abi Thalib serta sebagai orang yang setia kepadanya.” Abi

Said Khudri berkata, “Orang-orang (pada masa itu) diperintahkan kepada lima perkara: mereka
mengerjakan empat perkara dan meninggalkan satu perkara.” Abu Said Khudri ditanya apa
gerangan yang ditinggalkan itu?”  Ia menjawab, “Wilâyah Ali bin Abi Thalib As.”  Ia ditanya
kembali, “Apakah wilâyah itu juga wajib seperti empat perkara lainnya?” Ia menjawab, “Iya.

Mereka adalah Abu Dzar, Ammar bin Yasir, Hudzaifah bin Yaman, Dzu al-Syahadatain
Khuzaimah bin Tsabit, Abu Ayyub al-Anshari, Khalid bin Sa’id bin Ash, Qais bin Sa’ad bin

[Ibad.”[4

Berdasarkan beberapa riwayat juga, Rasulullah Saw memberikan gelar Syiah pada masa
hidupnya kepada para pengikut Amirul Mukminin Ali As misalnya sembari memberi isyarat

(menunjuk) kepada Ali bin Abi Thalib As, Rasulullah Saw bersabda, “Demi Tuhan yang jiwaku
berada di tangan-Nya, sesungguhnya orang ini dan Syiahnya adalah orang-orang yang meraih

[] [kemenangan di hari kiamat.”[5
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